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ABSTRAK

Kata kunci: Kekuatan Otot Lengan, Daya ledak Otot Tungkai, Ketepatan Smash
Forehand

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa pembelajaran pernjaskesrek khususnya di materi bulutangkis masih banyak
siswa yang belum memahami teknik dasar serta teknik memegang raket yang
benar. Akibatnya banyak siswa yang kurang maksimal dalam melakukan smash
forehand pada permainan bulutangkis. Permasalahan penelitian adalah: (1)
Kemauan siswa dalam mengikuti pelajarab bulutangkis kurang diminati. (2)
Masih banyak siswa yang kurang mengerti dalam melakukan teknik dasar
bulutangkis. (3) Banyak siswa yang kurang mengetahui teknik memegang raket.
(4) Kurangnya sarana dan prasarana bulutangkis di SMP N 2 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi kuantitatif guna
menentukan frekuensi dan persentase jawaban serta memperoleh informasi
tentang hubungan kekuatan otot lengan dan daya ledak otot tungkai dengan
ketepatan smash forehand dalam permainan bulutangkis pada siswa kelas VIII
SMP N 2 Kediri. Penelitian ini adalah penelitian non eksperimen menggunakan
teknik penelitian deskriptif yang hanya melihat adakah hubungan kekuatan otot
lengan dan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan smash forehand dalam
permainan bulutangkis. Penelitian ini menggunakan instrument penelitian dengan
tes pengukuran yaitu tes push up, vertical jump dan tes ketepatan smash forehand.

Semua indikator yang telah diteliti terkait dengan hubungan kekuatan otot
lengan dan daya ledak otot tungkai dengan ketepatan smash forehand dalam
permainan bulutangkis masuk ke dalam kriteria tinggi, yaitu sebesar 80,5%.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah setiap indikator memiliki Kriteria
nilai yang tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa kekuatan otot lengan dan daya
ledak otot tungkai memiliki hubungan yang tinggi dengan ketepatan smash
forehand dalam permainan bulutangkis pada siswa SMP N 2 Kediri kelas VIII.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan: Sekolah agar meningkatkan
kelengkapan sarana dan prasarana, diharapkan guru penjasorkes lebih berinofasi
menggunakan metode dan media pembelajaran yang sangat fariatif agar siswa
tetap dan bahkan lebih tertarik lagi dengan materi yang diberikan khususnya
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materi bulutangkis, sedangkan untuk siswa hendaknya dapat memahami tentang
teknik dasar permainan bulutangkis dengan baik.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Melihat hasil survei vyang telah
dilakuakan oleh peneliti, mendapatkan
ringkasan tengtang minimnya prestasi
permainan  bulutangkis  yang  telah
didapatkan oleh siswa SMP N 2 Kediri ini.
Prestasi permainan bulutangkis sangat
cenderung kurang dibandingkan dengan
prestasi-prestasi  yang lain, misalkan:
prestasi atlet karate siswa SMP N 2 Kediri
pernah mendapatkan juara 3 tingkat
nasional, serta atlet catur siswa SMP N 2
Kediri pernah mendapatkan juara 2 Open
Tournament Catur Piala Wali Kota Kediri
2016.

Melihat hal tersebut, peneliti melakukan
observasi dan konsultasi yang dilakukan
peneliti dengan guru untuk mengetahui
permaslahan yang mempengaruhi  hal
tersebut. Permasalan tersebut adalah sebagai
berikut:(1) Kemauan siswa dalam mengikuti
pembelajaran bulutangkis kurang ambisius,
khususnya pada materi smash forehand, hal
ini  berbanding terbalik dengan materi
pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi
olahraga permainan seperti bola kaki mini,
bola voli, dan bola kasti. (2) Masih banyak
siswa yang kurang mengerti dan kurang
memahami dalam melakukan gerakan teknik
dasar smash forehand. (3) Kesalahan yang
umum dilakukan siswa adalah pada saat
sikap cara memegang raket dengan benar.
Banyak siswa yang kurang mengetahui

tentang teknik memegang raket. (4)
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Kurangnya dukungan dari guru sekolah
tentang prestasi bulutangkis, itu terlihat dari
sarana dan prsarana bulutangkis di sekolah
SMP N 2 Kediri belum sesuai, contohnya
lapangan bulutangkis di SMP N 2 Kediri

belum ada.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang dan
permasalahan tersebut di atas, maka
rurnusan masalah dalam penelitian ini dapat

dikemukakan sebagai berikut:

1. Adakah hubungan kekuatan otot lengan
dengan ketepatan smash forehand
dalam permainan bulutangkis siswa
kelas VIII SMP N 2 Kediri?

2. Adakah hubungan daya ledak otot
tungkai dengan ketepatan smash
forehand dalam permainan bulutangkis
siswa kelas VIII SMP N 2 Kediri?

3. Adakah pengaruh antara kekuatan otot
lengan dan daya ledak otot tungkai
dengan ketepatan smash forehand
dalam permainan bulutangkis siswa
kelas VIII SMP N 2 Kediri?

3.  Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis ingin
memberikan sumbangan pemikiran dalam
mengetahui  besarnya hubungan antara
kekuatan otot lengan dan daya ledak otot
tungkai dengan ketepatan smash forehand
dalam permainan bulutangkis siswa kelas
VIII SMPN 2 Kediri tahun ajaran 2017-

simki.unpkediri.ac.id
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2018. Selaras dengan rumusan masalah di

atas, penelitian ini bertujuan:

1. Mendapatkan informasi empirik tentang
taraf hubungan antara kekuatan otot
lengan dengan  ketepatan  smash
forehand dalam permainan bulutangkis
pada siswa kelas VIII SMP N 2 Kediri.

2. Mendapatkan informasi empirik tentang
taraf hubungan antara daya ledak otot
tungkai dengan  ketepatan  smash
forehand dalam permainan bulutangkis
pada siswa kelas VIII SMPN 2 Kediri.

3. Mendapatkan informasi empirik tentang
taraf hubungan antara kekuatan otot
lengan dan daya ledak otot tungkai
dengan ketepatan smash forehand

dalam permainan bulutangkis

siswa kelas VIII SMPN 2 Kediri.

pada

A. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif dengan jenis korelasional.

Teknik

pengembangan instrumen dalam penelitian

pengumpulan  data  dan

ini menggunakan 3 variabel yaitu sebagai
berikut:

1. Kekuatan Otot lengan
2. Daya Ledak Otot Tungkai
3. Ketepatan Smash Forehand

Instrumen yang dipakai dalam tes
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kekuatan otot lengan vyaitu

melakukan push-up, tes daya ledak otot

tungkai dengan melakukan vertical jump,

sedangakan item tes smash

menggunakan test ketepatan smash pada

obyek atau orang coba siswa kelas VIII
SMPN 2 Kediri tahun ajaran 2017-2018.

Teknik menganalisa data,
mempergunakan rumus yang relevan dengan

masalah dan hipotesa yang telah ada.

1. Untuk mengukur kecenderungan rata-

rata dipergunakan rumus

%= 2%
N

Dimana: X = Rata-rata
X = Nilai mentah
N = Jumlah sampel

(Sudjana, 1986:66)

simki.unpkediri.ac.id
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2. Untuk mengukur derajad korelasi antar

variabel, digunakan rumus

o 5

Dimana; SD = Standart Deviasi

N = Jumlah sampel
X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat

(Sutrisno Hadi, 1987:294)

3. Untuk mengukur derajad korelasi antar

variabel, digunakan rumus

. N> XY-O X)O.Y)
YIS X INY Y -

Dimana: r

= Koefisien korelasi
N = Jumlah sampel
Y X =Jumlah produk X
Y

YXY

= Jumlah produk
= Jumlah produk XY
(Sutrisno Hadi, 1987:294)

dilakukan

membandingkan r hitung dengan r tabel

Uji  signifikansi dengan
pada taraf signifikansi 5% dengan ketentuan
sebagai berikut: R hitung > r tabel =
Signifikan R hitung < r tabel = Tidak

signifikan.
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4. Untuk mengukur derajad korelasi ganda

variabel-variabel digunakan rumus:

Ry(1,2)= \/ alelzy;rzaZZy

Dimana: Ry(l,2) = Koefisien korelasi antara
Y dengan XI dan X2

al = Koefisien predikator XI

a2 = Koefisien predikator X2

>xly = Jumlah produk XI dengan
Y

>x2y = Jumlah produk X2 dengan
Y

>y2  =Jumlah kuadrat kriteria Y

(Sutrisno Hadi, 1987:25)

dilakukan
membandingkan F hitung dengan F tabel

Uji  signifikansi dengan

pada taraf signifikansi 5% dengan ketentuan

sebagai berikut:

Dimana:
F-reg = Harga F garis regresi

N = Cacah kasus

simki.unpkediri.ac.id
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= Cacah predikator

= koefisien korelasi antara kriterium

dengan predikator
(Sutrisno Hadi, 1987:26)
F hitung > r tabel = Signifikan
F hitung < r tabel = Tidak signifikan
B. Hasil Penelitian
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam penelitian
ini bertujuan untuk menguji apakah variabel
terikat dan variabel bebas atau keduanya
Berikut yang
perhitungannya dibantu dengan program
SPSS
ditunjukkan pada tabel 1 di bawah ini.

hasil ~ uji  normalitas

for windows wversi 21 yang

Tabel 1
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
] ) Taraf
Variabel | Sig | KET
Sigfinikasi
X1 0,113 0,05 Normal
X2 0,159 0,05 Normal
Y 0,146 0,05 Normal

Sumber : Lampiran penelitian 2017

Hasil uji normalitas dapat dilihat dari
tabel 1, diperoleh nilai signifikan Kekutan
Otot Lengan (X1) sebesar 0,113 > 0,05, nilai
signifikan Daya Ledak Otot Tungkai (X2)
sebesar 0,159 > 0,05, dan nilai signifikan

Tri Agus Prasetyo 13.1.01.09.0024
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Smash Forehand Bulutangkis (YY) sebesar
0,146 > 0,05. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa data pada variabel
terikat dan variabel bebas terdistribusi

normal.
b. Uji Linieritas

Uji  linieritas untuk

mengetahui apakah variabel bebas yang

bertujuan

dijadikan prediktor mempunyai hubungan

yang
terikatnya. Berikut hasil uji linier yang

linier atau tidak dengan variabel

perhitungannya dibantu dengan program
SPSS for windows versi 21 yang ditunjukkan
pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2

Hasil Uji Linieritas
Variabel | Sig Taraf KET
Sigfinikasi
X1
dengan | 0,475 0,05 Linier
Y
X2
dengan | 0,520 0,05 Linier
Y

Sumber : Lampiran penelitian 2017

Hasil uji linieritas dapat dilihat dari

tabel 2, menunjukkan hubungan Kekutan

simki.unpkediri.ac.id
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Otot Lengan dengan Smash Forehand di

Bulutangkis  diperoleh nilai sig 0,475 >
0,05, berarti hubungan Kekutan Otot Lengan
(X1) Forehand di
Bulutangkis (YY) adalah linier. Sedangkan
hubungan Daya Ledak Otot Tungkai (X2)

dengan Smash Forehand di Bulutangkis (Y)

dengan  Smash

diperoleh nilai sig 0,520 > 0,05, berarti Daya
Ledak Otot Tungkai (X2) dengan Smash
Forehand di Bulutangkis (YY) adalah linier.

c. Uji Korelasi

Ada hubungan dari variabel bebas
Kekutan Otot Lengan (Xi), Daya Ledak
Otot (X2)
Ketepatan Smash Forehand di Bulutangkis

Tungkai dengan variabel
(Y). Adapun untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis korelasi
yang dibantu

progam SPSS version 21 for Windows.

perhitungannya dengan
1. Uji Korelasi Kekutan Otot Lengan
dengan Ketepatan Smash Forehand
Bulutangkis
Untuk mengetahui hubungan Kekutan
Otot Lengan (X1) dengan Smash Forehand
di Bulutangkis (Y) dalam penelitian ini
yang
perhitungannya dibantu dengan progam
SPSS version 21 for Windows. Pada tabel 3
menunjukkan hasil uji korelasi Kekutan Otot
Forehand di

menggunakan  analisis  korelasi

Lengan dengan Smash

Bulutangkis sebagai berikut:

Tri Agus Prasetyo 13.1.01.09.0024
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Tabel 3
Hasil Uji Korelasi Kekuatan Otot Lengan
Dengan Ketepatan Smash Forehand

Bulutangkis
X1 Y
Pearson -
Correlation L 865
X1 - 000
(2-tailed) ’
N 45 45
Pearson -
. , 1
Correlation 865
Sig.
Y
(2-tailed) 000
N 45 45
**_Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).

Sumber : Lampiran penelitian 2017

Dilihat dari tabel 3 bahwa hasil dari
perhitungan data sebesar 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang
signifikan antara Kekutan Otot Lengan
dengan hasil ketepatan Smash Forehand di

Bulutangkis.

simki.unpkediri.ac.id
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Tungkai dengan Ketepatan Smash

Forehand di Bulutangkis

Untuk mengetahui hubungan Daya
Ledak Otot Tungkai (X2) dengan Ketepatan
Smash Forehand di Bulutangkis (Y) dalam
penelitian ini menggunakan analisis korelasi
yang perhitungannya dibantu  dengan
progam SPSS version 21 for Windows. Pada
tabel 4 menunjukkan hasil uji korelasi Daya
Ledak Otot Tungkai dengan Ketepatan
Smash Forehand di Bulutangkis sebagai
berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Korelasi Daya Ledak Otot
Tungkai dengan Ketepatan Smash
Forehand Bulutangkis

X2 Y
Pearson .
Correlation 1 688
X2 ~ 000
(2-tailed) ’
N 45 45
Pearson . 1
Correlation '
Sig.
Y
(2-tailed) 000
N 45 45
**_Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).

Sumber : Lampiran penelitian 2017

Dilihat dari tabel 4bahwa hasil dari
perhitungan data sebesar 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang
signifikan antara Daya Ledak Otot Tungkai

Tri Agus Prasetyo 13.1.01.09.0024
FKIP — PENJASKESREK

dengan hasil Ketepatan Smash Forehand di

Bulutangkis.

3. Uji Korelasi Ganda Kekutan Otot
Lengan dan Daya Ledak Otot Tungkai
dengan Ketepatan Smash Forehand di
Bulutangkis.

Untuk mengetahui hubungan Kekutan
Otot Lengan (X1), Daya Ledak Otot Tungkai
(X2) dengan Ketepatan Smash Forehand di
Bulutangkis (YY) dalam penelitian ini
menggunakan  analisis  korelasi  yang
perhitungannya dibantu dengan progam
SPSS version 21 for Windows. Pada tabel 5
menunjukkan hasil uji korelasi berganda
Kekuatan Otot Lengan dan Daya Ledak Otot
Tungkai dengan Ketepatan Smash Forehand

di Bulutangkis sebagai berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 5
Hasil Uji Korelasi Ganda Kekuatan Otot
Lengan dan Daya Ledak Otot Tungkai
dengan Ketepatan Smash Forehand

Bulutangkis
ANOVA?
Model Sum of Df | Mean F Sig.
Squares Square
Regression 34817 3 11,606 | 36,445| ,000°
1 Residual 5,383| 16 ,336
Total 40,200| 19

a. Dependent Variable: Smash Forehand di Bulutangkis
b. Predictors: (Constant) Daya Ledak Otot Tungkai, Kekutan Otot
Lengan

Sumber : Lampiran penelitian 2017

Dilihat dari tabel 4.11 bahwa hasil dari
perhitungan data sebesar 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang
signifikan antara Kekutan Otot Lengan dan
Daya Ledak Otot Tungkai dengan hasil
Ketepatan Smash Forehand di Bulutangkis.

4. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besarnya Kekutan
Otot Lengan dan Daya Ledak Otot Tungkai
Forehand
Bulutangkis siswa kelas VIII SMPN 2

Kediri dalam penelitian ini menggunakan R

dengan  Ketepatan  Smash

Square. Pada tabel 5 menunjukkan hasil R
Square sebagai berikut:

Tri Agus Prasetyo 13.1.01.09.0024
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Tabel 5
Koefisien Determinasi

Model Summary

Model | R R Adjusted | Std.
Square | R Error of
Square | the
Estimate
1 ,813% | ,805 767 ,32005

Tungkai dan Kekutan Otot Lengan

a. Predictors: (Constant) Daya Ledak Otot

Sumber : Lampiran penelitian 2017

Dilihat dari tabel 4.12 pada kolom R

Square maka, Kekutan Otot Lengan dan

Daya Ledak Otot Tungkai

menjelaskan permasalahan Ketepatan Smash

Forehand di Bulutangkis sebesar 80,5%.

C. PENUTUP

1. Kesimpulan

Dari hasil analisa data yang dilakukan,

dapat disampaikan kesimpulan dan saran

sebagai berikut:

a. Terdapat hubungan antara kekutan otot

lengan dengan  ketepatan

forehand pada siswa kelas VIII SMPN 2
tahun 2017/2018 dibuktikan
dengan perolehan niali rhitung 0,865 >

Kediri

simki.unpkediri.ac.id
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0,314 rtaner atau nilai signifikan sebesar
0,00 < 0,05.

Terdapat hubungan antara dan daya
ledak otot tungkai dengan ketepatan
smash forehand pada siswa kelas VIII
SMPN 2 Kediri tahun 2017/2018
dibuktikan dengan perolehan niali rhitung
0,688 > 0,314 raner atau nilai signifikan
sebesar 0,00 < 0,05.

Terdapat hubungan antara kekutan otot
lengan dan daya ledak otot tungkai
dengan ketepatan smash forehand pada
siswa kelas VIII SMPN 2 Kediri tahun
2017/2018 dibuktikan dengan perolehan
nilai Fhitung 36,445 > 3,117 Fravel
nilai signifikan sebesar 0,00, < 0,05.

atau

2. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh
dari uraian sebelumnya disampaikan saran
sebagai berikut:

1. Bagi Tempat Penelitian

Bagi tempat penelitian diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk
mengetahui hubungan antara kekuatan otot
lengan dan daya ledak otot tungkai dengan
ketepatan smash forehand pada cabang olah
raga siswa kelas VIII SMPN 2 Kediri tahun
2017/2018. Selain itu untuk menambah
wawasan yang luas kepada siswanya.

2. Bagi Universitas
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Sebagai bahan wacana maupun bahan
referensi penulisan dan menambah
pengetahuan di bidang olahraga.
Kepada Peneliti Selanjutnya

Bagi para peneliti  selanjutnya,
mengingat masih ada hubungan dari
variabel lain diluar variabel yang ada
dalam penelitian ini yakni sebesar
19,5% maka hasil penelitian ini dapat
untuk  melakukan

menjadi  bahan

penelitian lanjutan dengan memasukan
yang
dimasukkan dalam penelitian ini.

variabel lain selain sudah
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